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ABSTRAK

Kulsum, Umi. 2014. Implementasi Kegiatan Khitobah s¢bagai Wahana
Pengembangan Kemampuan Berbicara Santri Pondok Pesantren|Putra—Putri Al-
Ma’had Hidayatullah Rogobayan Kedungwuni Pekalongan. [Skripsi Jurusan
Tarbiyah STAIN Pekalongan. Dosen Pembimbing: Drs. H. Ismail, M.Ag dan
Ahmad Afroni, M., Pd.

Kata Kunci: Khitobah, Kemampuan, Santri Pondok Pesantren.

Kegiatan khitobah di pondok pesantren al-Ma’had Hidayatullah ini untuk

membangun kepercayaan diri dan mengembangkan potensi san
diberi kesempatan untuk berceramah, sehingga dengan kebiasaa
akan merasa nyaman ketika berbicara di depan umum tanpa adar
Dengan adanya kegiatan khitobah di pondok pesantren tersebut, p
terbiasa berbicara dengan lancar di depan orang banyak, sehinggz
santri mengisi pengajian rutin dan pengajian umum.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana

khitobah di pondok pesantren putra-putri Al-Ma had Hidavarul
Kedungwuni Pekalongan. Bagaimana implementasi kegiatan ki

i. Setiap saniri

tersebut santri
va rasa minder.
ara santri sudah
dengan mudah

konsep xegiatan
lah Rogobavan
hitobah sebagai

wahana pengembangan kemampuan berbicara santri pondok pesa

tren putra-putrn

Al-Ma’had Hidayatullah Rogobayan Kedungwuni Pekalongan. Bagaimana faktor-
faktor pendukung dan penghambat kegiatan khitobah di pondok pesantren putra-
putri Al-Ma’had Hidayatullah Rogobayan Kedungwuni Pekalongan. Tujuan

penelitian ini adalah Untuk mendiskripsikan kegiatan

mendiskripsikan implementasi kegiatan khitobah sebagai wahana
kemampuan berbicara
Hidayatullah Rogobayan Kedungwuni Pekalongan, dan untuk n

itobah, untuk
pengembangan

santri pondok pesantren putra-putri Al-Ma’had
nendiskripsikan

faktor-faktor pendukung dan penghambat kegiatan khitobah di pondok pesantren
putra-putri Al-Ma’had Hidayatullah Rogobayan Kedungwuni Pekalongan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
lapangan (field research) yang bersifat deskriptif. Teknik yang d
dengan interviu (wawancara), observasi dan dokumentasi. K
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif dan anali
mana data tersebut tidak berupa angka melainkan berupa informa

bentuk bahasa dan yang sesuai dengan keadaan yang sebtiﬁ

penarikan kesimpulan penulis menggunakan metode induktif.

Hasil penelitian ini adalah bahwa Kegiatan Khitobah di Po
putra-putri Al Ma’had Hidayatulllah merupakan sebuah rutinit;
diselenggarakan setiap dua minggu sekali yang isinya informasi ter

enis penelitian
igunakan yaitu
lemudian data
sis kualitatif, di
, uraian dalam
arnya. Proses

ndok pesantren
As santri yang
tang nilai-nilai

Islam. Pelaksanaan kegiatan khitobah yang ada di pondok pesantren putra-putri

Al-Ma’had Hidayatullah dilaksanakan oleh santri dengan b
pengurus dan pengasuh Pondok pesantren. Faktor pendukung kegia

vii

mbingan dari
tan khitobah di




pondok pesantren serta adanyasarana dan prasarana. Adapun faktor penghambat,
diantaranya faktor psikologis dan sarana dan prasarana yang Kurang memadai,
Akan tetapi santri dapat mengatasi hambatan tersebut dengan $eringnya latihan
berkhitobah serta memaksimalkan sarana dan prasarana yang ada

pondok pesantren Al Ma’had adalah dukungan dar pengasE dan pengurus
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pesantren merupakan institusi pendidikan dan dakwah agama. Ia

hadir di tengah-tengah masvarakat yang belum mengenal sekolah dan
universitas. Karenanva, tidak dapat dipungkiri bahwa pesantren telah
Be;nyak memberikan andil besar dalam mencerdaskan kehidupan bangsa.
Dalam menjalankan fungsi pendidikan memang merupakan tugas pokok
‘dari semua pesantren. ‘Selama pesantren dapat menjalankan .ﬁmgsi
pendidikan bagi pemberdavaan umat, maka selama itu| pula ia dapat
mempertahankan eksistensinya di tengah-tengah masyarakat yang dimulai
dari pembentukan karakter dan moral. Kemudian pondok|pesantren juga
sebagai tempat untuk menuntut ilmu agama Islam se¢ara mendalam
pengkajiannya.'
Fungsi pesantren pada awal berdirinya sampai kurun sekarang telah

|
mengalami perubahan. Visi, posisi dan persepsinya terhaldap dunia Iuar

telah berubah. Laporan Syarif dkk, menyebutkan bahwa pesantren pada

R

masa ya-xiliépaling awal (masa Syeikh Maulana Malik IbreLlﬁm) berfungsi

e " sebagai pusat pendidikan dan penyiaran agama Islam. Kedua fungsi ini

P ,ﬁ]_mg ~ menunjang.  Pendidikan - dapat dijadikan | bekal —dam

mengumandangkan dakwah, sedangkéﬁ_dahvah bisa dimanfaatkan sebagai

LA Bdurrahman Wahid, Prisma Pemikiran Gus Dur (Y ogyakarta: Lkis, 20110), hlm. 16.




sarana dalam membangun sistem pendidikan. Dimu

mencerdaskan bangsa. Hasil berbagai observasi menu

ai

(RS}

dari upaya

hjukkan bahwa

pesantren tercatat memiliki peranan penting dalam sejarah pendidikan

ditanah air dan banyak memberikan sumbangan dalam

rakyat.”

mencerdaskan

Komunikasi ada di mana-mana: di rumah, ketika anggota keluarga

berbincang di meja makan; di kampus, ketika mahasi
mendiskusikan hasil tentamen; di kantor, ketika kepala
tugas; di masjid, ketika mubaligh berkhotbah; di DPR, ket
fakyat memutuskan nasib bangsa; juga di taman-taman,
pecinta mengungkapkan rindu dendamnya. Komunikasi me

aspek kehidupan kita. Sebuah penelitian mengungkapka

waktu bangun kita digunakan untuk berkomunikasil

menentukan kualitas hidup kita.?

swa-mahasiswa

seksi membagi

ka wakil-wakil
ketika seorang
nyentuh segala
n bahwa 70%

Komunikasi

Keinginan untuk menutup diri, selain karena konsep diri yang

negatif, timbul dari kurangnya kepercayaan kepada keman

npuan  sendiri.

Orang yang tidak menyenangi dirinya merasa bahwa dirinya tidak akan

mampu mengatasi persoalan. Orang yang kurang perc

cenderung sedapat mungkin menghindari situasi komun

: Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi menuju De

aya diri akan

kasi. Ia takut

mokrasi Institusi

(Jakarta: Erlangga, 2002), him. 16.
* Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, Edisi Revisi (Bandu

Rosdakarya, 20011), hlm. Vii.

1g: PT. Remaja




orang lain akan mengejek atau menyalahkannya. Dalam diskusi akan lebih
banyak diam. Dalam pidato,ia berbicara terpatah-patah.*

Deﬁésa ini, cukup banyak kegiatan-kegiatan dan bidang pekerjaan
(profesi) yang sangat membutuhkan keberadaan pengetahuan dan
kemampuan retorika (teknik dan seni berpidato) yang efektif dan efisien,
seperti: penerangan, penyuluhan, penataran, pelatihan, seminar, lokakarya,
sarasehan,dakwah, rapat, diskusi, kampanye, pemasaran, kuliah dan

berbagai program pendidikan lainnya. Ini merupakan keharusan, karena

sebagai proses komunikasi (face to face communication)terlaksana dan
tercapainya tujuah berbagai bentuk kegiatan itu sangat tefgantung kepada
cara dan kesanggupan sescorang berbicara di hadapan Arang lain atau
kelompok. Di dalam praktik, keharusan ini belum sepenuhnya menjadi
kenyataan. Artinya, masih sedikit orang yang memiliki dan mampu
menerapkan pengetahuan retorika secara tepat dan akurat. Memang ada
kita temui orang-orang yang cukup terampil berpidato atau berbicara di
depan umum. Tetapi bila diamati dengan cermat, Ketrampilan itu
umumnya berhasil dari bukti yang. dimiliki secara alam_'ah. Bakat saja
belum menjamin tercapainya tujuan komunikasi, tanpa didukung dengan
pengetahuan yang menjelaskan bagaimana teknik dan seni|berkomunikasi
yang baik dan benar. Disinilah peranan retorika itu.’

Pada hakikatnya, tugas seorang juru penerang| cukup berat,

terutama pada masa sekarang ini di mana teknologi |informasi dan

* Ibid., him. 107.
3 Gentasri Anwar, Retorika Praktis Teknis dan Seni Berpidato ( Jakarta: Rineka Cipta,
2003), hlm. v.




komunikasi sudah semakin canggih. Dia tidak mungkin bekera sekedar

menyampaikan ceramah atau pidato seperti yang dilakukan

juru penerang-

juru penerang tahun 60 dan 70-an. Seorang juru penerang harus mampu

menerima dan mengolah bermacam-macam informasi dengan tepat dan

akurat dan kemudian menyampaikannya ke tengah-teng

ah masyarakat

dengan gaya dan cara yang meyakinkan (terutama mengolah informasi-

informasi yang datang melalui media massa).®

Kegiatan Khitobah di Pondok pesantren putra-pptri Al-Ma had

Hidayatullah Rogobayan kedungwuni Pekalongan dilakukan pada malam

jum’at setiap dua minggu sekali. Diharapkan dengan diadakannya kegiatan

khitobah ini, dapat meningkatkan ketrampilan santri dalam berbicara,

melatih mental dan juga meningkatkan rasa percaya diri saz

Kegiatan khitobah ini untuk membangun keperca
dan mengembangkan potensi santri. Setiap santri diberi ke
berceramah, schingga dengan kebiasaan tersebut sani

nyaman ketika berbicara di depan umum tanpa adanya rasa

tri.

aan diri santri
sempatan untuk
riakan merasa

minder.

Adanya kegiatan khitobah di pondok pesantren tersgbut, para santri

sudah terbiasa berbicara dengan lancar di depan orang banyak, sehingga

dengan mudah santri mengisi pengajian rutin dan pengajian wmum.

Diantara kegiatan para alumni pondok pesantren Al-Ma’hs

Rogobayan Kedungwuni Pekalongan adalah mujahadah ki

d Hidayatullah

eliling, dakwah

sosial di daerah pegunungan, mengisi pengajian di pondok pesantren

S Ibid., hlm. 8.




B. Rumusan Masalah

maupun di sebuah madrasah. Dengan demikian, kegiatan

tersebut dapat

menggali potensi yang ada di dalam diri para santri dan para alumni

pondok pesantren Al-Ma’had Hidayatullah, sehingga m
santri dan alumni-alumni yang berkualitas.
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas

berkeinginan  untuk  mengadakan = suatu  peneli

judul “Implementasi  Kegiatan  Khitobah

sebagri

elahirkan para

, maka peneliti
tian  dengan

Wahana

Pengembangan Kemampuan Berbicara Santri pondok pé-samren putra-

putri Al-Ma’had Hidayatullah Rogobayan Kedungwuni Pe¢
Adapun yang menjadi alasan pemilihan judtg

penelitian adalah sebaai berikut:

kalongan”.

dan tempat

1. Khitobah merupakan bagian dari kegiatan belajar sehingga perlu dikaji

secara ilmiah
. Melihat fenomena banyaknya acara-acara di media €
menanyangkan ketrampilan berbicara Islami yang berp

da’i.

Rogobayan Kedungwuni Pekalongan menjadi pencers

tinggal sekitarnya maupun di desa-desa terpencil.

ektronik yang

otensi menjadi

|
\

. Seringnya peneliti menjumpai alumni ponpes al—Ma’haﬂi Hidayatullah

mah ditempat

—

—_—
—

~ Berdasarkan latar belakang maisfa_lzhfyang telah pemilis kemukakan

di atas, ada beberapa permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian

ini, antaralain sebagai berikut:




1. Bagaimana konsep kegiatan khitobah di pondok pesantren putra-putri

Al-Ma’had Hidayatullah Rogobayan Kedungwuni Pekalongan ?

2. Bagaimana

implementasi

kegiatan khitobah sebagai wahana

pengembangan kemampuan berbicara santri pondok pesantren putra-

putri Al-Ma’had Hidayatullah Rogobayan Kedungwuni| Pekalongan ?

3. Bagaimana faktor-faktor pendukung dan penghaiimbat kegiatan

khitobah di pondok pesantren putra-putri Al-Ma’had Hidayatullah

Rogobayan Kedungwuni Pekalongan ?

C. Tujuan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak

dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mendiskripsikan konsep kegiatan khitobah di pondok pesantren

putra-putri Al-Ma’had Hidayatullah RogobayanT Kedungwuni

Pekalongan.

2. Untuk mendiskripsikan implementasi kegiatan khitobah sebagai

wahana pengembangan kemampuan berbicara santri pondok pesantren

putra-putri  Al-Ma’had Hidayatullah Rogobayan Kedungwuni

—Pekalongan.

3. Untuk mendiskripsikan taktor-fakfor apa saja yang mendukung dan

Ma’had Hidayatullah Rogobayan KedenFan.

—

-

—

—  menghambat kegiatan khitobah di pondok pesantren
Sy § x_—/_/

j putra-putri Al-



D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian dalam hal ini diartikan sebagai nilai penting

atau manfaat dari sebuah penelitian. Ada beberapa mar
diambil dalam penelitian ini, baik ditinjau dari secara
praktis, antaralain:
1. Kegunaan teoritis, antaralain:
a. Untuk menambah wawasan keilmuan yang
implementasi kegiatan khitobah.
b. Untuk menambah pengetahuan tentang adanya
yang akan menjadi pendukungl dan penghambat ¢
kegiatan khotobah.

2. Kegunaan praktis, antaralain:

teoritis maupun

baru tentang

bebérapa faktor

ari pelaksanaan

a. Untuk menambah informasi mengenai kegiatan pondok pésantren.

b. Dapat dijadikan pedoman tentang implementasi kﬂTgiatan khitobah

dalam pondok pesantren.

E. Tinjauan Pustaka
a. Analisis teoritis dan penelitian yang relevan
Abdurrahman An-Nahlawi dalam bukunya Tekni
Berpidato mendefinisikan kegiatan adalah mengarahk
membangkitkan potensi-potensi anak dalam berbaga

permainan yang mereka sukai.’

7 Abdurrahman An-Nahlawi, Teknik dan Pedoman Berpidato (Suri
2004), hlm. 15.

¢ dan Pedoman
an, mendorong,

pekerjaan dan

abaya: CV. Amin,

faat yang dapat



Ceramah adalah pidato yang bertujuan memberi
petunjuk-petunjuk sementara audiensi yang be
pendengar. Ceramah dapat dilaksanakan kapan saja,
dan syaramya, tidak ada mimbar tempat khusus pada
waktu tidak dibatasi dan siapapun boleh berdakwah,
dengan cara kreatif dan inovatif seperti seminar, loka
dan saraschan.®

Syaiful Bahri Djamarah dalam bukunya yang bs

kan nasehat dan
tindak sebagai
tidak ada rukun
pelaksanaannya,
dapat dilakukan

karya, pelatihan

rjudul “Strategi

Belajar Mengajar” ménjelaskan bahwa metode ceramah adalah suatu

cara mengajar yang digunakan untuk menyampaikan
informasi atau uraian tentang suatu pokok persoala

serta lisan.’

keterangan atau

1 serta masalah

Ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan

diangkat, antaralain: Istigomah, nim 232 207 054
“Pengembangan Kemampuan BahasaPesgrta Didik M
Bermain Peran (Penelitian Tindakan Kelas di T
Pekalongan”. Penelitian ini menghasilkan kesit
pengembangan kemampuan bahasa pesertadidik m
bermain peran di TK IT Al-Fikri Pekalongan dapat dj

melihat ketentuan belum muncul (BM), sudah mun

g

Yuni Nindi. “Pengertian dan Perbedaan antara Pidato |

dengan judul
elalui Kegiatan
K IT Al-Fikri
npulan  bahwa
elalui kegiatan
ketahui dengan

cul (SM), dan

dan Ceramah.”

Hittp://www.stivuni.com/2012/08/2 i/perbedaan-diantara-pidato-ceramah,html.(21 Agustus 2008).

Diakses, 08 Oktober 2013.
¥ Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka
110.

Cipta, 2002), hlm.




muncul inisiatif sendiri (MIS). Dari hasil tersebut
bahwa anak yang belum muncul kemampuannya
perbaikan, sedangkan yang muncul inisiatif sendiri
pengayaan.'?

Mala Fathiyani Dewi, nim 23205096 dengan j
Antara Perkembangan Bahasa dengan Kredibilita
Bahasa Anak Usia 11-12 Tahun (Studi di SD I3
Pekalongan).” Penelitian ini menghasilkan hasil bahwa
dilakukan menunjukkan adanya korelasi positif vang s
antara perkembangan bahasa anak Lllsia 11-12 tahun|
(kemampuan) bahasa anak usia 11-12 tahun. Hal
dengan perhitungan statistik dengan menggunakan
moment yang hasilnya sebagai berikut:ry,: 0,995, r:
5%: 0,284 dan r;: taraf signifikan 1%: 0,368.
Dari hasil di atas, menunjukkan bahwa r,y lebih besar
maupun 1%: 1> 1, 5% dan 1%: 0,995 > 0,284 > 0,3.
bahwa ada korelasi positif yang sangat signifikan antar:
bahasa anakusia 11-12 tahun dan kredibilitas kemampu

usia 11-12 tahun di SD Islam Kramatsari Pekalongan.

yang penulis ajukan dapat diterima.''

dapat diketahui

dapat diberikan

dapat diberikan

1dul ~“Hubungan

(Kemampuan)

lam Kramatsar

penelitian yang

angat signifikan

dan kredibilitas
ini dinyatakan
rumus product

taraf signifikan

daripada r, 5%
68 yang berarti
perkembangan
an (bahasa anak

Maka hipotesis

10 Istigomah, “Pengembangan Kemampuan BahasaPeserta Didik 'Melalui Kegiatan
Bermain peran (penelitian Tindakan Kelas di TK IT Al-Fikri Pekalongan?, Skripsi Sarjana

Pendidikan, (Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2010), hlm. vii.

1L

Mala Fathiyani Dewi, “Hubungan antara Perkembangan Bahasa dengan Kredibilitas
(Kemampuan) Bahasa Anak Usia [1-12 Tahun (Studi di SD Islam Kramatsari Pekalongan”,
Skripsi Sarjana Pendidikan, (Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2009), hlm. vii.
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Rozikin, nim 232 107 227 dengan judul “Pengaruh Kreativitas

Guru dalam Mengajar terhadap Pengembangan Potensi Kognitif siswa

di SD Negeri 01 Ketapang Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang”.

Hasil penelitian menunj'ﬁkkan bahwa kreativitas guru
di SD Negeri 01 Ketapang meﬁlpunyai nilai rata-n
termasuk dalam kategori kualifikasi tertinggi, kece
siswa SD Negeri 01 ketapang mempunyai niali rata-
termasuk kategori tingei. Setelah diadakan perhit
dengan rumus product moment dan program SPSS 1

nilai r.: 0.831 teriatak pada interval nilai 0,71-0,90 pad

dalam mengajar
ata 67,64 yang
rdasan kognitif
rata 71,03 yang
ungan staﬁstik
6,0 didapatkan

a tabel patokan

|
interpretasi nilai r. maka dengan demikian dapat diartikan bahwa

antara kreativitas guru terhadap kecerdasan terdapat
yang kuat, seMngga kreativitas guru mempunyai p
dengan kecerdasan kognitif siswa SD Negeri 01 Ketapal

Dari berbagai tinjauan pustaka dan peneliti

beberapa perbedaan dengan yang diteliti oleh peteli

korelasi positif
engaruh positif
g, 12

terdahulu, ada

i. Skripsi dari

Istigomah menjelaskan tentang pengembangan kemampuan bahasa

peserta didik melalui kegiatan bermain peran (penelitian tindakan

kelas di TK IT Al-Fikri Pekalongan). Skripsi dari Mala Fathiyani

Dewi menjelaskan tentang hubungan antara perkem

bangan bahasa

dengan kredibilitas (kemampuan) bahasa anak usia 11-12 tahun (studi

12 Rozikin, “Pengaruh Kreativitas Guru dalam Mengajz;r terhadap Pengembangan Potensi
Kognitif Siswa di SD Negeri 01 Ketapang Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang”, Skripsi

Sarjana Pendidikan, (Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan), him. vii.




di SD Islam Kramatsari Pekalongan). Skripsi
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dari Rozikin

menjelaskan tentang pengaruh kreativitas guru dalam mengajar

terhadap pengembangan potensi kognitif siswa di
Ketapang Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemala
peneliti memfokuskan penelitian ini pada implem
khitobah sebagai model pengembangan kemampuan

pesantren putra-putri Al-Ma’had Hidayatullah Rogo

SD Negeri 01
ng. Sedangkan
entasi  kegiatan
santri pondok

bayan. Dengan

mencari tahu konsep dan pelaksanaan kegiatan berceramah serta

mencari tahu faktor-faktor yang menunjang dan fak

menghambat kegiatan tersebut.

b. Kerangka berpikir

tor-faktor yang _

Sebagaimana penjelasan di atas bahwa dengan mengikuti kegiatan

berceramah, santri dilatih untuk memiliki keberania
depan orang banyak,dapat meningkatkan kepercayaan
dapat mengembangkan kemampuan santri dalam hal be
sebagai generasi penerus para ulama’ untuk meny
agama Islam, harus dibimbing dan diarahkan dari
menjadi kualitas santri yang terbaik. Bahwa _,ti,da

lagi, tuges- seorang generasi penerus _para ulama’

semakin berat. Bﬁtapa tidek; di masa depan tant:

B e
LSlam bukaﬁl’ﬁff' menyusut, malah tambah

keyaki

\_,_/ pendangkalan akidah, kebutralan, dan menurunnya hark

manusia.

Dengan demikian Islam menjadi syste

n berbicara di
diri santri serta
rdakwah. Santri
ebarkan ajaran
sekarang agar

tudipersoalkan

| semakin lama

Ingan terhadap
Bééar.'_g_e'};ﬁtj
at dan martabat

- keyakinan,




pemikiran dan tindakan yang menyatu dalam diri

12

setiap muslim.

Dalam pencapaian suatu kesuksesan bukanlah suatu hal yang mudah

karena banyak faktor yang harus diperhatikan. Khitobah merupakan

metode pembelajaran untuk bisa menguasai suatu materi agama, yang

digunakan sebagai bekal seorang da’i dan dapat menemukan

karakteristik seseorang serta menumbuhkan bakat yang

terpendam.

Dengan diadakan kegiatan khitobah ini membiasakan santri

berceramah di depan para santri lainnya. Dengan demikian

memudahkan santri untuk mengamalkan ilmunya

diperoleh dari kiai atau ustadz juga sebagai modal ¢

santri untuk menjadi seorang da’i..Selain itu untuk

yang sudah

an melatih diri

melatih mental

santri, mengembangkan kemampuan yang dimiliki, mengembangkan

ketrampilan berbicara di depan umum;menjalin kesatuan diantara para

santri lainnya,menyiapkan para santri untuk terjun di
mencetak kader-kader yang berguna bagi masyarakat.
Agar kegiatan khitobah ini berj alan dengan lancar d
dengan yang kita inginkan, maka santri 1_1arus meirl
secara matang dan menyiapakn segala sesuatu sebelum
umum, seperti mencati bahan materi , mengemb:
menguasai materi yang akan disampaikan.
Berikut ini skeme. kegiatan khitobah:

Santri belajar tentang khitobah - mempraktekkan

masyarakat dan

an bisa berhasil

persiapkan diri

ampil di depan

ingkan mater,

Imu khitobah-

mencari bahan referensi khitobah - mengulas dan merangkum materi




F. Metode Penelitian '

L

2. Sumber Data

khitobah - praktek latihan khitobah - terjun ke mas

menjadi penda'i yang berkualitas.

Desain Penelitian

a.

Adapun sumber data dari penelitian ini terdiri atas:

" diamati atau diteliti agar mudah dipahami."

Pendekatan penelitian

13

yarakat dengan

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Istilah

penelitian kualitatif kami maksudkan sebagai jenis penelitian vang

temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau

bentuk hitungan lainnya."” Pendekatan kualita
prosedur penelitian yang menghasilkan data des

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan dalam skri
jenis. penelitian lapangar‘l. Dimiana peneliti tegjun
lapangan. Penelitian lapangan adalah penelitian yz

dikancah atau tempat terjadinya gejala-gejala yang di

if merﬁpakazz

criptif berrupa

perilaku yang

psi ini adalah
langsung ke
ng dilakukan

selidiki.”

' Anselm Stranss dan Juliet Corbin, Dasar-Dasar Pendidikan Kualitatif, Tata Langkah

dan Teknik-Teknik Teorisasi Data, edisi terjemahan oleh Muhammad Shodiq dan
(Yogyakarta: Pustaka, 2009), hlm. 4.

mam Muttagien

" Lexy 1. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitarif (Bandung: Remaja Rosda Karya,

2000), him.3.

15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik(Jakarta: PT.

Rineka Cipta, 2006), hlm. 62.




a. Sumber data primer

Sumber data primer adalah data yang d

14

peroleh secara

langsung dari objek yang diteliti.Dalam hal iq]i sumber data

primemya yaitu data yang berkaitan dengan pelaks
khitobah di pondok pesantren putra-putri al-Ma’ha
Rogobayan Kedungwuni Pekalongan. Adapun sum
adalah pengasuh pondok pesaniren. 'pa.ra.tistadz,dan

b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah data-&ata yai
- daté’ primer, yairu bulku-buku atau sumber-sum
relevan dari pe-x;.elitian ini diantaranya adalah bu
berhubungan dengan kegiatan khotobah.

3. Metode Pengumpulan Data

anaan kegiatan

d Hidayatullah
ber data primer

santri.

1g mendukung
ber lain yang

ku-buku yang

Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk

mengumpulkan data. Metode pengumpulan datayang digiunakan dalam

penelitian ini adalah:
a. Metode observasi

Observasi adalah pengamatan yang dila

kukan secara

sengaja, sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala

psikis untuk kemudian dilakukan pencatatan.'®

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang

sudah diamati secara langsung yang berkenaan

' P, Joko Subagyo, Metodé Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hlm.2

\dengan fifik

L
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pondok pesantren putra-putri Al-Ma’had Hidayatullah Rogobayan

Kedungwuni Pekalongan.

Metode dokumentasi
Metode dokumentasi adalah sekumpulan data yang

berbentuk tulisan, dokumentasi, sertifikat, foto, rekaman, kaset,

dan lain-lain."”

Metode ini digunakan untuk mencari data
berdirinya pondok pesantren, data pengasuh, data

ustadz, dan dokumen tentang kegiatan khitobi

tentang sejarah
pengurus, data

ah di pondok

pesantren putra-putri  Al-Ma’had Hidayatulla!.r) Rogobayan

Kedungwuni Pekalongan.

©

Metode interview (wawancara)

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data

apabila peneliti ingin melakukan studi pen

uluan untuk

menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila

peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responde

mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau keg

Metode ini digunekan untuk melengkapi

—=

dipero]eh_ddari metode observasi dan dokumentasi

“atau  wawancara

—_—

melakukan tanj/mt?

s, Nasution, Meted=-Research ()Ee;elitian flmiah) (Jakarta: Bumi A

120.

/
/“”’Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan RBD (Bandung
hlm. 145.

|
:n yang lebih

iL.'®
data-data yang

- yakni dengan

keptda_pengasut

ksara, 2006), him.

: Alfabeta, 2008),




G. Sistematika Penulisan -
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pengurus, ustadz, santri pondok pesantren putra-'Putri Al-Ma’had
Hidayatullah Rogobayan Kedungwuni Pekalongan

4. Teknik analisa data
Dalam hal ini penulis menggunakan analisis data secara

kualitatif, dimana data dianalisis dengan metode diskri}itif, analisis non
statistik, yaitu déngan mendeskripsikan suatu gejala petistiwa, kejadian
yang terjadi saat sekarang, atau memusatkan perhatiaIT pada masalah-
masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian

dilaksanakan.'®

Secara keseluruhan skripsi ini terdiri dari lima bab dengan sistematika
sebagai berikut:

BAB I : Pendahuluan, meliputi: Latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode

penelitian, sistematika penelitian.

BAB II : Kegiatan khitobah dan pengembang]n kemampuan
berbicara santri pondok pesantren, serta pondok pesantren. yang

membahas tentang kegiatan khitobah yang meliputi: pengertian kegiatan

khitobah, metode kegiatan ceramah, kelebihan dan kekurmgan metode
caramah, langkah-langkah pelaksanaan metode ceramah, tijfs-tips metode

ceramah. Selanjutnya membahas tentang pengembangan kemampuan

64

" Nana Sujana, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru, 1989), him.




berbicara santri pondok pesantren yang meliputi:  pengertian
pengembangan kemampuan berbicara santri pongok  pesantren.
Selanjutnya membahas tentang pondok pesantren |yang meliputi:
pengertian pondok pesantren, metode dan karakteristik péndok pesantren,
sistem pendidikan dan pengajaran pondok pesantren, pesantren sebagai
lembaga pendidikan, fungsi dan peranan pondok pesantrexﬁ

BAB III : Gambaran umum pondok pesantren | putra-putri Al-

Ma’had Hidayatullah Rogobayan Kedungwuni Pekaliougan, konsep
kegiatan khitobah 'sebagai wahana pengembangan kemarJupuan berbicara
santri pondok pesantren putra-putri Al-Ma’had Hidayatullah Rogobayan
Kedungwuni Pekalongan, implementasi kegiatan khitobah sebagai wahana
pengembangan kemampuan berbicara santri pondok pesa1:1ten putra-putri
Al-Ma’had Hidayatullah Rogobayan Kedungwuni Pekaiongan, faktor-

faktor pendukung dan penghambat kegiatan khitobah sebagai wahana

pengembangan kemampuan berbicara santri pondok pesantren putra-putri
Al-ma’had Hidayatullah Rogobayan Kedungwuni Pekalong_tl.

BAB IV : Analisis konsep kegiatan khitobah slbagai wahana
pengembangan kemampuan berbicara santri pondok pesanilﬁren putra-putri
Al-Ma’had Hidayatullah Rogobayan Kedungwuni PekaITngan, analisis
implementasi kegiatan khitobah sebagai wahana pengembangan
kemampuan berbicara santri pondok pesantren putra-putri Al-Ma’had

Hidayatullah Rogobayan Kedungwuni Pekalongan dan aﬂnalisis faktor-
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faktor pendukung serta  penghambat kegiatan khitobah di pondok
pesantren Al-Ma’had Hidayatullah Rogobayan Kedungwuni Pekalongan.

BAB V : Penutup, berisi kesimpulan dan saran.




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan dari bab-bab yang telah diuraikan dalam penelitian

skripsi Implementasi Kegiatan Khitobah sebagai Wahax}a Pengembangan
Kemampuan Berbicara Santri Pondok Pesantren Putra-Putri Al-Ma had
Hidayatullah Rogobayan Kedungwuni Pekalongan, adalah sebagai berikut:

1. Kegiatan Khitobah di Ponpes Al Ma’had Hidayatulllah merupakan

sebuah rutinitas santri yang diselenggarakan setiap dud
yang isinya memberikan informasi tentang  nl:
menyiarkan ajaran Islam di depan santri lain gun'a 1
menambah wawasan, mempersiapkan santri menjd
berkualitas.
. Pelaksanaan kegiatan khitobah yang ada di pondok p

putri Al-Ma’had Hidayatullah dilaksanakan oleh

minggu sekali
i-mlai  Isiam,
nelatih mental,

di da’i yang

=santren putra-

santri  dengan

bimbingan dari pengurus dan pengasuh Ponpes yang pelaksanaan

kegiatan khitobah dilakukan sctiap dua minggu sekali pada malam

Jum’at. Santri yang bertugas sebagai petugas kegiatan khitobah dipilih

oleh pembimbing khitobah secara bergantian sesuai

masing-masing. Kegiatan khitobah ini dimulai oleh p

dengan tugas

>mbawa acara

yang sekaligus bertugas membuka acara, dilanjutkan pembaca’an ayat

suci Al-Qur’an, menyanyikan lagu Indonesia Raya dan

87

teks pancasila,
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sambutan-sambutan, mauidhoh hasanah, dan do’a penutup. Dengan
metode dan materi yang dibatasi dan mendapatkan bimbingan terlebih
dahulu
3. Faktor penghambat dan pendukung kegiatan khitobah di Ponpes Al
Ma’had adalah pengasuh dan pengurus ponpes déngan didukung oleh
sarana dan prasarana yang ada. Adapun faktor penghambat,
diantaranya faktor psikologis dan sarana dan prasaraha yang kurang
memadai, Akan tetapi santri dapat mengatasi hambatan tersebut
dengan seringnya latihan berkhitobah serta memaksimalkan sarana dan

prasarana vang ada.

B. Saran-saran

1. Kepada pengasuh pondok pesantren putra-putti Al-Ma’had

Hidayatullah hendaknya .senantiasa memberikan pembinaan kepada

para santrinya dengan meluangkan waktunya untuk mengikuti jalannya

kegiatan khitobah dengan memberikan pengarahan dan bimbingan
kepada para santri agar para santri dapat berlatih dengan lebih baik.

2. Kepada para santri, terutama santri yang bertugas dalam kegiatan
khitobah untuk selalu menunjukkan kegiatan khitobah yang bervariatif
dengan menggunakan beberapa metode, schingga mampu
mengembangkan pengetahuannya dengan luas dan jugd keterampilan

dalam memahami materi yang disampaikan.
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PEDOMAN OBSERVASI

No

Kegiatan Khitobah sebagai Wahana Pengembangan
Kemampuan Berbicara Santri Pondok Pesantren
Putra-Putri Al-Ma’had Hidayatullah Rogobayan

Kedungwuni Pekalongan

Hasil

Ya

Tidak

Sebelum khitobah

- Santri putra/putri melakukan kegiatan barzanji

Santri yang akan khitobah
- Menyiapkan Materi

- Metode

-  Media

. Pelaksanaan kegiatan khitobah

- Memberi salam

- Muqoddimah

- Pembacaan ayat suci al-Qur’an

- Menyanyikan lagu Indonesia Raya
- Teks Pancasila

- Sambutan-sambutan

- Mauidhoh Hasanah

- Do’a penutup

. Penutup kegiatan khitobah

Pendidik/Guru/Kiai/Pengurus;
- Mendampingi

- Mengamati

- Iviengarahkan

- Mengevaluasi




PEDOMAN WAWANCARA

Responden: Pengasuh Pondok Pesantren Al-Ma’had Hidayatullah

Rogobayan Kedungwuni Pekalongan

1. Apa yang dimaksud dengan kegiatan khitobah ?

2. Bagaimana latar belakang diadakannya kegiatan khitobah di pondok

pesantren putra-putri Al-Ma’had Hidayatullah Rogoba
Pekalongan ?

yan Kedungwuni

3. Apa saja alasan diadakannya kegiatan khitobah di pondok pesantren putra-

putri Al-Ma’had Hidayatullah Rogobayan Kedungwuni P

ckalongan ?

4. Siapakah yang menentukan batasan tema dalam kegigtan khitobah di

pondok pesantren putra-putri Al-Ma’had Hidayatu
Kedungwuni Pekalongan ?
5. Berapa lama waktu kegiatan khitobah di pondok pesantre
Ma’had Hidayatullah Rogobayan Kedungwuni Pekalonga

lah Rogobayan

n putra-putri Al-
N ?




PEDOMAN WAWANCARA

Responden: Pengurus Pondok Pesantren Putra—P\ﬁtri Al-Ma’had
Hidayatullah Rogobayan Kedungwuni Pekalongan |

1. Apa yang anda ketaﬁui tentang pengertian kegiatan khitobah yang ada di
pondok pesantren putra-putri Al-Ma’had Hidayatullah Rogobayan
Kedungwuni Pekalongan?

2. Latar belakang apakah yang mendorong diadakan kegiatan khitobah di
pondok pesantren putra-putri  Al-Ma’had HidayawEllah Rogobayan
Kedungwuni ?

3. Apa alasan diadakan kegiatan khitobah di pondok pesantren putra-putri
Al-Ma’had Hidayatullah Rogobayan Kedungwuni Pekalongan ?

4. Apa saja susunan acara kegiatan khitobah di pondok pesantren putra-putri

Al-Ma’had Hidayatullah Rogobayan Kedungwuni Pekalongan?




PEDOMAN WAWANCARA
|

Responden: Santri Pondok Pesantren Putra-Putri Al-Ma’had Hidayatullah

Rogobayan Kedungwuni Pekalongan

&

Bagaimana pelaksanaan kegiatan khitobah yang ada di pondok pesantren
putra-putri Al-Ma’had Hidayatullah Rogobayan Kedunr‘ 1i Pekalongan?
Apa saja metode yang digunakan dalam kegiatan khitobah yang ada di
pondok pesantren putra-putri Al-Ma’had Hiday: tullah Rogobayan
Kedungwuni Pekalongan?

Apa saja langkah-langkah kegiatan khitobah yang ada di pondok pesantren
putra-putri Al-Ma’had Hidayatullah Rogobayan Kedun; i Pekalongan?
Apa saja persiapan kegiatan khitobah yang ada di pondok pesantren putra-
putri Al-Ma’had Hidayatullah Rogobayan Kedungwuni Pekalongan?
Bagaimana cara mengembangkan kemampuan santri dalam kegiatan
khitobah yang ada di pondok pesantren putra-putri Al-Ma’had
Hidayatullah Rogobayan Kedungwuni Pekalongan?
Apa hubungan kegiatan khitobah dengan pengembangan kemampuan
santri pondok pesantren putra-putri Al-Ma’had Hidayatullah Rogobayan
Kedungwuni Pekalongan?

Apa saja tujuan kegiatan khitobah yang ada di pondok pesantren putra-

putri Al-Ma’had Hidayatullah Rogobayan Kedungwuni Pekalongan?
Apa saja manfaat kegiatan khitobah yang ada di pondok pesantren putra-
putri Al-Ma’had Hidayatullah Rogobayan Kedungwuni Pekalongan?
Apa saja faktor pendukung kegiatan khitobah yang ada di pondok
pesantren putra-putri Al-Ma’had Hidayatullah Rogotlayan Kedungwuni

Pekalongan? ‘

10. Apa saja faktor penghambat kegiatan khitobah yan:‘:g ada di pondok

pesantren putra-putri Al-Ma’had Hidayatullah Rogob%yan Kedungwuni
|

Pekalongan?




11. Apa saja langkah-langkah yang ditempuh dalam mengatasi faktor yang
menghambat kegiatan khitobah yang ada di pondok pesantren putra-putri
Al-Ma’had Hidayatullah Rogobayan Kedungwuni Pekalongan?




Nama Subjek :
Lokasi
Hari/Tanggal

Identitas

Tema

Keterangan

Hasil Wawancara

Ustadz Syukron Makmun

: 23 Maret 2014

: Lurah Pondok Pesantren ‘
: Kegiatan Khitobah

: P (Peneliti ) S (Subjek)

: Pondok Pesantren Al-Ma’had Hidayatullah

NO

PELAKU

WAWANCARA

P

Menurut Pak ustadz, apa yang anda Ketahui tentang

pengertian kegiatan khitobah ?

Kegiatan khitobah yang ada di pondok ﬁﬁsantren putra-

putri Al-Ma’had Hidayatullah adalah

suatu  kegiatan

tentang latihan ceramah santri sebagai pendalaman materi

yang sudah diajarkan di pondok pesantren secara lisan

yang berisi tentang ajaran-ajaran agama Islam.

Bagaimana latar belakang diadakannya kegiatan

khitobah ? l

Sebagai bekal para santri untuk hidup

di masyarakat

dikarenakan minimnya pengetahuan masirarakat tentang

ajaran Islam.

Apa saja alasan diadakannya kegiatan khita

bah ?

Kegiatan khitobah diadakan karena seba;
melatih diri santri dalam menyiarkan

sehingga setelah santri tersebut lulus|

rai modal dan
ajaran Islam,

- dari pondok

pesantren sudah terbiasa berceramah. Deﬁgan demikian

dapat memudahkan santri untuk menga

ilmunya karena sudah aibckali dengal

malkan ilmu-

n ilmu yang




diperoleh dan latihan berkhitobah di pondok pesantren,
sehingga menjadi lulusan pondok yang b#rkualitas.

# Apa saja susunan acara dalam kegiatan kl*itobah ?

8 Pada dasarnya kegiatan khitobah sangat membutuhkan
adanya susunan acara khitobah seperti salam pembuka,
muqoddimah, penghormatan, puji syukur, sholawat
kepada Nabi Muhammad, pesan yang disampaikan,
permohonan maaf, dan salam penutup.

9 Siapakah yang menentukan batasan tema dalam kegiatan
khitobah ? |

10 Pembatasan tema ditentukan oleh lurah pondok yang

-sebagai—pembimbing kegiatan khitoba}ﬁ supaya para
petugas khitobah bisa menyesuaikan dengan tema yang
telah ditentukan.

11 Berapa lama waktu kegiatan khitobah ?

12

Waktu kegiatan khitobah dilaksanakan selama dua jam

mulai dari ba’da isya’ sampai selesai.




Nama Subjek : Ustadz M. Saifuddin

Hasil Wawancara

Lokasi : Pondok Pesantren Al-Ma’had Hidayatullah

Hari/Tanggal :23 Maret 2014 \
Identitas : Pengurus Pondok Pesanticn
Tema : Kegiatan Khitobah

Keterangan : P (Peneliti ) S (Subjek)

NO | PELAKU WAWANCARA

1 P Apa yang anda ketahui tentang pengertian kegiatan
khitobah ?

2 S Sebuah kegiatan rutinitas santri Al-Ma’had Hidayatullah
yang diselenggarakan setiap dua minggu ses! ali yang isinya
memberikan  informasi  tentang nila}i-ni]ai Islam,
menyiarkan ajaran Islam di depan santri lain guna melatih
mental, menambah wawasan, mempersiapkan santri
menjadi da’i yang berkualitas. |

3 P Latar belakang apakah yang mendorong diaddakan kegiatan
khitobah ? |

4 S Karena pada zaman modemn sekarang inil banyak orang
yang terpengaruh oleh budaya luar, | méka untuk
mengantisipasinya perlu adanya kegiatan kI-‘!aitobah sebagai
modal bermasyarakat. '_

5 P Apa alasan‘diadakan kegiatan khitobah ?

6 S Bahwa alasan diadakannya kegiatan khitobah adalah
sebagai bekal santri untuk menjadi seorang da’i.

7 P Apa saja susunan acarakegiatan khitobah ?

8 ra yaitu salam

Bahwa khitobah perlu adanya susunan acal




pmbuka, muqoddimah, penghormatan, puji syukur dan
sholawat kepada Nabi Muhammad, mauidhoh hasanah,
ucapan terima kasih dan permohonan maaf dan salam

penutup.




Nama Subjek :
Lokasi
Hari/Tanggal
Identitas
Tema

Keterangan

Hasil Wawancara

Ustadzah Muslimah

: 23 Maret 2014 ”
: Pengurus Pondok Pesantren

: Kegiatan Khitobah

: P (Peneliti ) S (Subjek)

: Pondok Pesantren Al-Ma’had Hidayatullah

NO

PELAKU

WAWANCARA

P

Apa yang anda ketahui tentang pen%‘fertian kegiatan

khitobah ?

Khitobah pada umumnya merupakan ceramah tentang

nilai-nilai islami yang mengandung penjei
tentang ajaran Islam yang disampaikan ses
umum, sedangkan yang dimaksud khitob
pondok pesantren Putra-Putri Al-Ma’ha
Rogobayan adalah kegiatan santri untuk |
pesan ajaran Islam di hadapan santri

meningkatkan pemahaman santri terhadap a

asan-penjelasan
porang di depan
ah yang ada di
d Hidayatullah
I"mf:nyampaikan
lainnya guna

jaran agama.

Apa latar belakang diadakan kegiatan khitol

ah ?

Kegiatan khitobah untuk memudahkan sa

tejun di tengah-tengah masyarakat da

Wwawasan serta pengalaman.

ntri untuk bisa

| menambah

- Apa alasan diadakan kegiatan khitobah ?

Kegiatan khitobah diadakan guna untuk melatih mental

dan sebagai bekal para santri supaya
muballigh yang berakhlakul karimah.

bisa menjadi

Apa saja susunan acara kegiatan khitobah 7




Susunan acara merupakan bagian dari kegiatan khitobah
yang sangat mendukung, yaitu meliputi Lalam pembuka,
muqgoddimah, penghormatan, puji syuku!r dan sholawat
kepada Nabi Muhammad, isi khitobah, ucapan terima

kasih dan permohonan maaf serta salam penutup.




Nama Subjek :

Hasil Wawancara

Chamim ‘

Lokasi : Pondok Pesantren Al-Ma’had H]hidayatullah
Hari/Tanggal : 23 Maret 2014

Identitas : Santri Putra Pondok Pesantren

Tema : Kegiatan Khitobah

Keterangan  : P (Peneliti ) S (Subjek)

NO | PELAKU WAWANCARA

1 |P Bagaimana pelaksanaan kegiatan khitobah ?

2 S Kegiatan khitobah dimulai oleh pembawa acara yang
sekaligus  bertugas membuka acara, dilanjutkan
pembaca’an ayat suci Al-Qur’an, menyanyikan lagu
Indonesia Raya dan teks pancasila, samb%an-sambutan,
maurdhch hasanah, dan do’a penutup., ‘

3 P Apa saja metode yang digunakan dalam kegiatan
khitobah?

4 S Metode yang digunakan dalam kegia‘an khitobah
diantaranya metode hafalan, demonstrasi, |ceramah dan
tanya jawab.

5 Apa saja langkah-langkah kegiatan khitobah? ,

6 Diantara langkah-langkah yang harus dilakukan oleh
petugas dalam kegiataﬁ khitobah édalah meincari materi
yang akan disampaikan sesuai dengan tenﬁ yang telah
ditentukan, mengembangkan materi dengan memilih
kata-kata yang mudah dipahami supaya pendengar
mudah menangkap dan memahami isi yang f%lisampaikan,
kemudian latihan sendiri sebelum tampil. ‘




Apa saja persiapan kegiatan khitobah ?

Persiapan santri yang bertugas dalam ke%iatan khitobah

yaitu menyiapkan materi dan dan menguasai materi yang

akan disampaikan, sehingga ketika maju

santri berjalan dengan lancar.

di depan para

|
Bagaimana cara mengembangkan kemampuan santri

dalam kegiatan khitobah ?

10

Cara mengembangkan kemampuan

dilakukan berbagai cara diantaranya dx

tanya jawab, membaca buku sejarah Islam|

kegiatan yang ada di pondok pesantren.

[ santri dapat

ngan  diskusi,
dan mengikuti

11

-Apa-hubungan kegiatan khitobah dengan pengembangan

kemampuan santri ?

12

Bahwa  kegiatan khitobah  dapat

; a
kemampuan santri dalam berceramah

mengembangkan bakat para santri.

‘meningkatkan

dan dapat

13

Apa saja tujuan kegiatan khitobah ?

14

Melatih mental agar berani tampil di depan khalayak,

meningkatkan  kemampuan  santii,

membina dan melatih santri agar
berkhitobah.

| membimbing,

mahir dalam

15

Apa saja manfaat kegiatan khitobah ?

16

Mencetak kader yang berguna bagiI masyarakat,
mencetak muballigh yang berakhlakul karimah, menjalin

kesatuan diantara para

'kcmatangan santri dalam berkhitobah.

santri, mengembangkan

17

Apa saja faktor pendukung kegiatan khitobah ?

18

Diantara faktor pendukung kegiatan khitobah adalah

dukungan dari pengasuh, pelajaraan di sekolah, adanya

sarana dan prasarana, mengikuti kegiataq pondok dan




peraturan serta tata tertib pondok. |

19 Apa saja faktor penghambat kegiatan khitobah ?

20 Faktor yang menghambat kegiatan khitobah diantaranya
faktor psikologis, sarana dan prasarana yang kurang
memadai, metode yang kurang variatif dan minimnya
pengetahuan santri. |§

21 Apa saja langkah-langkah yang ditéempuh dalam
mengatasi faktor yang menghambat kegiatan khitobah ?

22

Mencari materi khitobah yang menarik, menyusun
ceramah secara sistematis, menggunakan kata atau istilah

yang jelas dan menyelingi khitobah dengan humor.




Nama Subjek : Yulistiana

Hasil Wawancara

Lokasi : Pondok Pesantren Al-Ma’had Hlldayatullah

Hari/Tanggal : 23 Maret 2014
Identitas : Santri Putri Pondok Pesantren
Tema : Kegiatan Khitobah

Keterangan  : P (Peneliti ) S (Subjek)

NO

PELAKU

WAWANCARA |

P

Bageimana pelaksanaan kegiatan khitobah ?

S

Pelaksanaan kegiatan khitobah yaitu setia]") dua minggu
sekali tepatnya pada malam jum’at setelah isya’. Santri
yang bertugas sebagai petugas kegiatan khitobah dipilih
oleh pembimbing khitobah sacara bergantian sesuai

dengan tugas masin~-masing ?
f=) b

Apa saja metode yang digunakan dalam kegiatan
Khitobah? “

Metode yang digunakan dalam kegiaﬂlan khitobah

diantaranya metode hafalan, ceramah dan taﬁ]ya jawab.

Apa saja langkah-langkah kegiatan khitobah%}?

Langkah-langkah yang harus dilakukan bleh petugas
kegiatan khitobah yaitu menyiapkan segala sesuatu
sebelum tampil di depanppara santri diantaranya mencari
bahan materi, ayat-ayat Al-Qur’an maupun hadis yang
berhubungan dengan materi sebagai dasl%r pedoman,
memahami isi yang akan disampaikan dan melakukan

latihan yang maksimal.

Apa saja persiapan kegiatan khitobah ?




Yang paling utama harus dipersiapkj‘n santri yang
bertugas dalam kegiatan khitobah adalah menguasai
materi yang akan disampaikan melalui lan}gkah-langkah.

Bagaimana cara mengembangkan kenfampuan santri
dalam kegiatan khitobah ?

10

Untuk mengembangkan kemampuan diri| santri, banyak
cara-cara yang dilakukan diantaranya \iiskusi, sering
membaca buku-buku, sering mendengarkan pengajian-
pengajian, mengikuti kegiatan khitc bah, dengan
demikian akan menambah wawasan, pengetahuan serta

pengalaman yang diperoleh.

Apa hubuagan-kegiatan-khitobah-den gan—Tengcmb angan

kemampuan santri ?

12

Dengan adanya kegiatan khitobah dapat m%ngembangkan
kemampuan santr, diantaranya mengasah"mental santri,
berani tampil di depan khalayak, menggali bakat,

mengembangkan kemampuan dalam berkhitobah.,

13

Apa saja tujuan kegiatan khitchah ?

14

Untuk membiasakan santri dalam berkhitabah dj depan
urum supaya tidak canggung bila sudah terjun di tengah-
tengah masyarakat, mengembangkan ilmy yang sudah

diperoleh dari pondok pesantren.

15

Apa saja manfaat kegiatan khitobah ?

16

Bahwa khitobah dapat mengembangkan |keterampilan
santri dalam berkhitobah, ;meningkatkan rasa percaya
diri, menyiapkan para santri untuk terjun di masyarakat,

mudah berkomunikasi di depan khalayak.

4

Apa saja fakior pendukung kegiatan khjto'baf; ?

18

|}
Diantara faktor pendukung kegiatan khitobah adalah
dukungan dari pengasuh, pelajaraan di sekolah, adanya




sarana dan prasarana, mengikuti kegiatan pondok.

19 Apa saja faktor penghambat kegiatan khitobah ?

20 Faktor yang menghambat kegiatan khitobah diantaranya
faktor psikologis dan sarana prasarana yang kurang
memadai.

2] Apa saja langkah-langkah yang ditempuh dalam
mengatasi faktor yang menghambat kegiatan khitobah ?

22 Memaksimalkan fasilitas yang ada, memperbanyak
latihan, sering membaca buku, sering membaca buku

tentang sejarah Islam, diselingi dengan humor dan

bersholawat bersama-sama.
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| - Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada

Yih. 1. Drs.dLIsmil. M Ag
2. Ahmad Afroni. M.Pd
di- .

PEKALONGAN

Assalamualaikum Wr. Wh.

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa :

Nama : UMI KULSUM
NIM - 202109450
Semester o X1

|

Dinyatakan telah memenuhi syarat untuk mendapatkan bimbingan dalam  rangka

penyelesaian skripsi dengan judul :

"IMPLEMENTASI KEGIATAN KHITOBAIL  SEBAGAI___WAHANA

PENGEMBANGAN KEMAMPUAN  BERBICARA  SANI'RI

PESANTREN PUTRA-PUTRI AL-MA'HAD HIDAYATULLAKI ROG

KEDUNGWUNI PEKALONGAN”

PONDOK
OBAYAN

Sehubungan dengan hal itu. dimohon kesediaan Saudara untuk membimbing mahasiswa

tersebut.

Demikian untuk dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang berlaku dan terima kasth.

Wassalamualaikum We. Wb,

a.n. Ketua

Ketua .|LII'L$1 Tarbivah

——

Drs. Moh. Suslih, M.Pd..Ph.D

NIP. 19670717 199903 1001
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| : Permohonan ljin Penclitian

Kepada

Yth. PENGASUH PONPES PUTRA-PUTRI AL-MA'HAD HIDAYATULLAH

di- r
PEKALONGAN

Assalamualaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa :

Nama . UMI KULSUM
NIM : 202109450
Semester - Xl

Adalah mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)

mengadakan penelitian untuk penyelesaian skripsi dengan judul :

“IMPLEMENTASI KEGIATAN KHITOBAH SEBAGAI
PENGEMBANGAN KEMAMPUAN  BERBICARA  SANT

PESANTREN PUTRA-PUTRI AL-MA'HAD HIDAYATULLAH
KEDUNGWUNI PEKALONGAN™ ‘

Sehubungan dengan hal itu. kami mohon kepada Bapak/Ibu untuk

penelitian kepada mahasiswa tersebut.

Atas kebijaksanaan dan bantuan Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasi

Wassalamualaikum Wr. Wb,

a.n. pgs ketua \
Ketua Jurusan Tarb

|
_ﬁ> |
Drs. Muh.@sﬁﬁ

WAHANA
Rl PONDOK
ROGOBAYAN

pus

vah

A
M.Pd., Ph.D

NIP. 19670717 199

03 1001

Pekalongan yang

memberikan 1jin
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g

PONDOK PESANTRDN PUTRA PUTRL -
“AL-MA’HAD HIDAY TULLAM”

B, ROGOBAYAN KEDUNGWUNI TIMUR KEC. K DUNGWUNI PEKALONGAN

NO.MOR PP/G4/0 9/)(]]2014

Yang bertanda tangan di bawah ini Pengasuh Panddk Pesantren Putra-
Putri Al-Ma’had Hidayatullah Rogobayan Kedungwuni Pekalongan menerangkan

bahwa;
‘ k.
Nama - Umi Kulsum
NIM 202 109 450
Semester 284 §
Jurusan : Tarbiyah PAI

% Telah melaksanalkan penelitian di Pondok Pes intren - Al-Ma’had
Hldayamllah untuk pembuatan skripsi yang bewgudul jJ‘F:II:I{PLEIVIEN'I‘ASI
- KEGIATAN KHITOBAH SEBAGAI WAHANA PR GEMBANGAN
KEMAMPUAN BERBICARA SANTRI PONDOK PESAN
PUTRI AL-MA’HAD HIDAYATULLAH ROGOBAYAN | KEDUNGWUNI

PEKALONGAN”, Dari tanggal 13 Maret 2014 sampai tanggal 09 November
2014.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarrbenarnya kepada
- yang bersangkutan untuk dipergunakan sebagai mestinya,

Ke ungwum 09 Nc vember 2014

= 2




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri
Nama Lengkap
Nim
Jurusan
Tempat Tanggal Lahir
Agama
Jenis Kelamin

Alamat

B. Identitas Orang Tua
Nama Ayah
Nama Ibu
Alamat

C. Riwayat Pendidikan

e RA Muslimat Kranji Kedungwuni lulus Tahun 1997
e  MI Walisongo Kranji Kedungwuni lulus Tahun 2003
e MTs. Walisongo Kedungwuni lulus Tahun 2006

e MA. Ma’arif Walisongo Kedungwuni lulus tahun 2009

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan seben
semoga dapat digunakan sebagaimana mestinya.

: Umi Kulsum

: Perempuan

: Desa Kranji Rt 002/ Rw 010 No. 06

: M. Asvhad
: Fatkhiyah
: Desa Kranji Rt 002/ Rw 010 No. 06

202109450
Tarbivah PAI
Pekalongan, 10 Mei 1991 |

Islam

Kecamatan

Kabupaten Pekalongan

Kecamatan

Kabupaten Pekalongan

Kedung\x%uni

Kedungwuni

Timur

Timur

ETr-benamya dan

Pekalor
Ya

U

gan, Mei 2014

Membuat
Ly

Kulsum
202109450
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